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KATA PENGANTAR 

 

Pada kesempatan ini kami mengucapkan puji syukur 

kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa atas kesempatan dan 

kelancaran dalam menyusun buku Pertukaran Sosial dan Teori 

Pendukung: Asumsi-Konsep-Kritik. Konsep-konsep dalam buku 

ini menjelaskan setiap teori pendukung dari teori pertukaran sosial, 

baik pencetus, perbedaan-persamaan, keunggulan dan kelemahan, 

fokus, tujuan dan penjelasan lainnya yang dapat memberikan 

pencerahan mengenai teori pertukaran sosial dan teori-teori 

pendukungnya. Disamping itu dalam buku ini memuat 

kemanfaatan dari teori-teori yang ada baik untuk kondisi saat ini 

dan saat yang akan datang, beserta kaitannya untuk pengembangan 

sumber daya manusia. Penyusunan buku ini disajikan secara 

ilmiah, analitis, sistematik, dan memenuhi kaidah kajian ilmu 

pengetahuan. 

 

Buku Pertukaran Sosial dan Teori Pendukung: Asumsi-

Konsep-Kritik terdiri dari delapan bab meliputi:  

1. Teori Pertukaran Sosial: Asumsi-Konsep-Kritik 

2. Perkembangan Teori Pertukaran Sosial 

3. Teori Dasar Rasionalitas 

4. Teori Pilihan Rasional 

5. Teori Jaringan 

6. Teori Pertukaran Jaringan 

7. Teori Pertukaran Yang Lebih Integratif 

8. Perbedaan Teori-Teori Dalam Pertukaran Sosial 
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Buku Pertukaran Sosial dan Teori Pendukung: Asumsi-

Konsep-Kritik ini dapat menjadi buku acuan/buku referensi dalam 

mengkaji dan implementasi teori pertukaran sosial dan teori-teori 

pendukungnya pada perilaku individu, tim, kelompok, dan 

organisasi serta dapat berkontribusi pengembangan teori tersebut 

pada kajian-kajian sejenis di masa yang akan datang. 
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Dr. Drs. Danang Sunyoto, S.H., 

S.E., M.M. C.B.L.D.M. 
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A. Perspektif Teori Pertukaran Sosial  

Teori pertukaran sosial adalah sebuah teori psikologi 

sosial. Selain itu, teori pertukaran sosial adalah sebuah 

perspektif sosiologi yang menjelaskan tentang perubahan sosial 

dan stabilitas sebagai sebuah proses pertukaran negosiasi antara 

berbagai macam pihak. Teori pertukaran sosial menyatakan 

bahwa hubungan antar manusia dibentuk oleh analisis untung-

rugi subyektif dan perbandingan dari berbagai alternatif yang 

tersedia. 

Teori pertukaran sosial memiliki akar dari ilmu ekonomi, 

psikologi, antropologi, dan sosiologi. Beragamnya latar 

belakang disiplin ilmu yang mendasari teori pertukaran sosial 

mengakibatkan beragam pula karakteristik yang dimiliki 

pertukaran. Perbedaan inilah yang menyebabkan para peneliti 

menggunakan teori pertukaran sosial sebagai kerangka 

konseptual mereka yang terkadang berbeda dengan prinsip-

prinsip teori dan kerangka kerja yang mendasarinya. 

Teori pertukaran sosial dibangun dengan beberapa 

asumsi yang telah memandu penelitian dalam berbagai konteks 

komunikasi yaitu; komunikasi interpersonal dan komunikasi 

organisasi, utamanya terkait dengan beberapa teori yang 

menitikberatkan pada proses hubungan antar manusia seperti 

misalnya teori penetrasi sosial. 

Komunikasi interpersonal atau disebut juga dengan 

komunikasi antar personal atau komunikasi antar pribadi 

7(25,�3(578.$5$1�

626,$/��$6806,�.216(3�

.5,7,. 
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A. Pemikiran Teori Pertukaran Sosial 

Perkembangan teori pertukaran sosial berikut ini 

dijelaskan oleh M. Khusna Amal (2017), pertengahan abad ke 20 

disebut-sebut sebagai periode krusial bagi perkembangan ilmu 

sosial, terutama paradigma fungsional struktural. Pada abad 

tersebut, tepatnya tahun 1940-an dan 1950-an, teori fungsional 

struktural berada pada puncak dominasi dan sekaligus menjadi 

titik awal bagi kemerosotonnya. Kejayaan fungsional struktural 

tampak dari pergeseran teori Parsons dari sebelumnya 

berorientasi pada teori tindakan menuju ke fungsionalisme 

struktural. Pemikiran baru Parsons ini segera tersebar cepat 

berkat murid-muridnya yang tersebar di berbagai negara bagian 

dan kebetulan menduduki jabatan strategis di banyak jurusan 

sosiologi utama. Murid-murid Parsons ini membuat karya yang 

secara luas diakui telah menyumbang terhadap teori 

fungsionalisme struktural (George Ritzer-Douglas J. Goodman, 

2008). 

Namun, tidak berselang lama kemudian, fungsionalisme 

struktural segera menghadapi serangan luar biasa. Puncak 

serangan yang mencoba menggoyang dominasi fungsionalisme 

struktural mencapai puncaknya pada 1960-an dan 1970-an. 

Banyak ilmuwan sosial yang melakukan serangan gencar dan 

sekaligus menghadirkan teori sosial baru sebagai tandingan atas 

dominasi Parsonian. Sebut di antaranya adalah George Caspar 

Homans, Peter M. Blau (1918-2002), dan sederet teoritisi yang 

3(5.(0%$1*$1�7(25,�

3(578.$5$1�626,$/ 
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A. Konsep Teori Dasar Rasionalitas 

Teori dasar rasionalitas adalah prinsip dasar dalam ilmu 

ekonomi dan ilmu sosial lainnya yang menyatakan bahwa 

individu dan organisasi bertindak secara rasional untuk 

mencapai tujuan-tujuan tertentu dengan memaksimalkan 

kepuasan atau manfaat yang mereka peroleh dari sumber daya 

yang terbatas. Dalam konteks ekonomi, teori rasionalitas sering 

dikaitkan dengan perilaku agen ekonomi, seperti konsumen dan 

produsen. 

Beberapa konsep kunci dalam teori dasar rasionalitas 

adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan-tujuan yang Diketahui: Rasionalitas berasumsi 

bahwa individu memiliki tujuan-tujuan yang jelas dan dapat 

diidentifikasi. Mereka tahu apa yang ingin mereka capai 

dalam situasi tertentu. 

2. Konsistensi: Agen ekonomi dianggap konsisten dalam 

preferensi mereka. Artinya, jika mereka lebih memilih A 

daripada B dan B daripada C, maka mereka juga akan lebih 

memilih A daripada C. 

3. Transitivitas: Hubungan preferensi dianggap transitif. Ini 

berarti, jika A lebih disukai daripada B, dan B lebih disukai 

daripada C, maka A akan lebih disukai daripada C. 

4. Pengambilan Keputusan dengan Logis: Rasionalitas 

mengasumsikan bahwa agen ekonomi menggunakan 

7(25,�'$6$5�

5$6,21$/,7$6 
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A. Konsep Teori Pilihan Rasional 

Teori pilihan rasional, juga dikenal sebagai teori 

rasionalitas pilihan atau pendekatan rasional pilihan, adalah 

pendekatan yang mendasari banyak analisis dalam ilmu 

ekonomi, ilmu politik, sosiologi, dan ilmu sosial lainnya. Teori 

ini berfokus pada asumsi bahwa manusia bertindak secara 

rasional dengan mempertimbangkan pilihan-pilihan yang 

tersedia dan memilih tindakan yang dianggap paling 

menguntungkan atau bermanfaat bagi mereka berdasarkan 

preferensi dan tujuan mereka. 

Pendekatan rasional pilihan berdasarkan beberapa asumsi 

dasar: 

1. Tujuan yang Diketahui: Asumsi bahwa individu memiliki 

tujuan yang jelas dan dapat diidentifikasi dalam 

pengambilan keputusan mereka. 

2. Pilihan yang Konsisten: Individu memiliki preferensi yang 

konsisten dan mampu mengurutkan pilihan mereka 

berdasarkan preferensi tersebut. 

3. Pemilihan yang Rasional: Individu menggunakan penalaran 

logis dan informasi yang ada untuk membuat keputusan 

yang paling menguntungkan sesuai dengan tujuan mereka. 

4. Transitivitas: Hubungan preferensi individu bersifat 

transitif, artinya jika A lebih disukai daripada B dan B lebih 

disukai daripada C, maka A akan lebih disukai daripada C. 

7(25,�3,/,+$1�

5$6,21$/ 
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A. Konsep Teori Jaringan 

Teori jaringan (network theory) adalah pendekatan dalam 

ilmu sosial yang memfokuskan pada analisis dan pemahaman 

tentang hubungan antara individu, kelompok, atau entitas 

lainnya yang membentuk jaringan kompleks. Jaringan sosial 

dapat mencakup berbagai tipe hubungan, seperti hubungan 

interpersonal, hubungan kerja, interaksi komunikasi, pertukaran 

sumber daya, dan lain sebagainya. 

Tujuan utama teori jaringan adalah untuk 

mengidentifikasi pola-pola dalam jaringan sosial, memahami 

sifat struktural dari jaringan tersebut, dan menganalisis 

bagaimana informasi, sumber daya, atau pengaruh dapat 

mengalir melalui jaringan tersebut. Teori jaringan telah 

diterapkan dalam berbagai disiplin ilmu sosial, termasuk 

sosiologi, antropologi, psikologi sosial, ilmu politik, ekonomi, 

dan komunikasi. Beberapa konsep penting dalam teori jaringan 

meliputi: 

1. Node (simpul): Node adalah entitas individual atau 

kelompok yang membentuk jaringan. Dalam konteks sosial, 

node dapat merujuk pada individu, organisasi, komunitas, 

atau entitas lain yang berpartisipasi dalam interaksi sosial. 

2. Edge (sisi atau tautan): Edge adalah hubungan atau ikatan 

yang menghubungkan dua node dalam jaringan. Edge bisa 

bersifat dua arah (mutual) atau satu arah (unidirectional) 

tergantung pada jenis hubungan yang ada. 

7(25,�-$5,1*$1 
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A. Konsep Teori Pertukaran Jaringan 

Teori pertukaran jaringan (network exchange theory) 

adalah suatu teori yang digunakan untuk memahami interaksi 

sosial dalam konteks hubungan antarindividu atau kelompok. 

Teori ini meneliti bagaimana orang-orang berinteraksi dan 

bertukar sumber daya (seperti informasi, dukungan sosial, 

bantuan, komunikasi, dan sebagainya) melalui jaringan sosial 

mereka. Teori pertukaran jaringan menyatakan bahwa individu 

terlibat dalam interaksi sosial dengan asumsi bahwa mereka 

akan memperoleh manfaat dari pertukaran tersebut. Berikut 

adalah beberapa konsep kunci dalam teori pertukaran jaringan: 

1. Pertukaran sosial: Aktivitas pertukaran adalah inti dari teori 

ini. Pertukaran sosial terjadi ketika seseorang memberikan 

sesuatu kepada orang lain dan berharap menerima sesuatu 

sebagai balasan. Pertukaran dapat bersifat materiil (seperti 

uang atau barang) maupun non-materiil (seperti dukungan 

emosional atau informasi). 

2. Kemanfaatan (Outcome): Dalam teori pertukaran jaringan, 

individu akan mengevaluasi kemanfaatan (outcome) dari 

suatu interaksi berdasarkan manfaat yang diperoleh dan 

biaya yang dikeluarkan. Manfaat dapat berupa dukungan, 

kasih sayang, informasi, dan lain sebagainya, sementara 

biaya dapat berupa usaha, waktu, atau sumber daya lain 

yang dikeluarkan dalam interaksi tersebut. 

7(25,�3(578.$5$1�

-$5,1*$1 
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$� .RQVHS�7HRUL�3HUWXNDUDQ�<DQJ�/HELK�,QWHJUDWLI 

7HRUL�SHUWXNDUDQ�\DQJ�OHELK�LQWHJUDWLI�DGDODK�SHQGHNDWDQ�

\DQJ�PHQFRED�XQWXN�PHQJJDEXQJNDQ�GDQ�PHQJDWDVL�EHEHUDSD�

NULWLN� WHUKDGDS� WHRUL� SHUWXNDUDQ� WUDGLVLRQDO� DWDX� WHRUL� SLOLKDQ�

UDVLRQDO�� 3HQGHNDWDQ� LQL� PHQFRED� XQWXN� OHELK� PHPDKDPL�

SHULODNX� PDQXVLD� GHQJDQ� PHPSHUWLPEDQJNDQ� IDNWRU�IDNWRU�

VRVLDO�� SVLNRORJLV�� GDQ� NRQWHNVWXDO� \DQJ� PHPSHQJDUXKL�

SHQJDPELODQ� NHSXWXVDQ�GDQ� LQWHUDNVL�PDQXVLD�� %HEHUDSD� FLUL�

FLUL� XWDPD� GDUL� WHRUL� SHUWXNDUDQ� \DQJ� OHELK� LQWHJUDWLI� DGDODK�

VHEDJDL�EHULNXW� 

�� .HWHUEDWDVDQ�5DVLRQDOLWDV��3HQGHNDWDQ�LQL�PHQJDNXL�EDKZD�

PDQXVLD� VHULQJNDOL� WLGDN� EHUWLQGDN� VHFDUD� VHSHQXKQ\D�

UDVLRQDO� GDODP� SHQJDPELODQ� NHSXWXVDQ�� )DNWRU�IDNWRU�

SVLNRORJLV� VHSHUWL� ELDV� NRJQLWLI�� HPRVL�� GDQ�PRWLYDVL� GDSDW�

PHPSHQJDUXKL� FDUD� LQGLYLGX� PHPSURVHV� LQIRUPDVL� GDQ�

PHPEXDW�NHSXWXVDQ� 

�� 3HUWLPEDQJDQ�.RQWHNV�6RVLDO��7HRUL�SHUWXNDUDQ�\DQJ�OHELK�

LQWHJUDWLI� PHPSHUKDWLNDQ� SHUDQ� NRQWHNV� VRVLDO� GDODP�

SHQJDPELODQ� NHSXWXVDQ� GDQ� LQWHUDNVL� PDQXVLD�� ,QWHUDNVL�

VRVLDO�� QRUPD�� QLODL�QLODL� EXGD\D�� GDQ� MDULQJDQ� VRVLDO� GDSDW�

PHPSHQJDUXKL�SUHIHUHQVL�GDQ�WLQGDNDQ�LQGLYLGX� 

�� 6LNOXV� 8PSDQ� %DOLN�� 3HQGHNDWDQ� LQL� PHQHNDQNDQ�

SHQWLQJQ\D� VLNOXV� XPSDQ� EDOLN� GDODP� LQWHUDNVL� VRVLDO� GDQ�

SHUWXNDUDQ�� .HSXWXVDQ� GDQ� WLQGDNDQ� LQGLYLGX� GDSDW�

7(25,�3(578.$5$1�

<$1*�/(%,+�

,17(*5$7,) 
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BAB 
8 

 

 

$� )RNXV�GDQ�7XMXDQ�7HRUL�7HRUL�GDODP�3HUWXNDUDQ�6RVLDO 

Berikut ringkasan perbedaan antara berbagai teori yang 

dalam pertukaran sosial: 

�� Teori Pertukaran Sosial 

D� Fokus: Hubungan antara individu dan pertukaran sosial 

yang saling menguntungkan. 

E� Tujuan: Memahami bagaimana individu terlibat dalam 

pertukaran sosial dan bagaimana pertukaran tersebut 

mempengaruhi hubungan dan perilaku sosial. 

F� Contoh: Teori ini digunakan dalam psikologi sosial untuk 

memahami motivasi individu dalam menjalin hubungan 

dengan orang lain. 

�� Teori Pertukaran Jaringan 

D� Fokus: Hubungan sosial dan pertukaran yang terjadi 

antara individu atau kelompok dalam jaringan sosial. 

E� Tujuan: Memahami bagaimana pertukaran sumber daya 

dalam jaringan sosial dapat mempengaruhi perilaku, 

hubungan, dan dinamika sosial di antara anggota 

jaringan. 

F� Contoh: Teori ini dapat diterapkan dalam konteks 

hubungan sosial, organisasi, dan psikologi. 

�� Teori Jaringan 

D� Fokus: Struktur dan pola hubungan antara entitas dalam 

suatu sistem terhubung. 

3(5%$1',1*$1�)2.86�

78-8$1 

7(25,�7(25,�'$/$0�

3(578.$5$1�626,$/ 
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$OH[DQGHU��-��&���%��*LHVHQ��5��0XQFK��1�-��6PHOVHU��HGV����������7KH�

0LFUR� 0DFUR /LQN� %HUNHOH\��8QLYHUVLW\ &DOLIRUQLD�3UHVV� 

$OWPDQ��,UZLQ�DQG�7D\ORU��'DOPDV�$������6RFLDO�3HQHWUDWLRQ���7KH�

'HYHORSPHQW�RI�,QWHUSHUVRQDO�5HODWLRQVKLS�86$���5LQKDUW�	�

:LQVWRQ�,QF 

%ODX�� 3HWHU�0�� ������([FKDQJH� DQG� 3RZHU� LQ� 6RFLDO� /LIH��1HZ�<RUN��

/RQGRQ� 6\GQH\� -RKQ :LOH\�	�6RQV��,QF� 

&RRN�� .DUHQ� 6��� -RGL� 2·%ULHQ�� DQG� 3HWHU� .ROORFN�� ������ ([FKDQJH�

7KHRU\��$ %OXHSULQW IRU 6WUXFWXUH DQG 3URFHVV� GDODP *HRUJH 

5LW]HU �HG��  )URQWLHUV RI 6RFLDO 7KHRU\ 7KH 1HZ 6\QWKHVHV� 1HZ 

<RUN� &RORPELD 8QLYHUVLW\�3UHVV� 

&RRN� .� 6� ����� 6RFLDO ([FKDQJH 7KHRU\� 1HZEXU\ 3DUN� &DOLI� 6DJH� 

&RRN�� .�� 6�DQG� -�0�� :KLWPH\HU�� ������ 7ZR� $SSURDFKHV� WR� 6RFLDO�

6WUXFWXUH� ([FKDQJH� 7KHRU\� DQG� 1HWZRUN� $QDO\VLV�� ,Q�$QQXDO�

5HYLHZ�RI 6RFLRORJ\� 9RO���� 1R����� 

'H9LWR�� -RVHSK� $�� HW�� DO� �������� 0HVVDJHV�� %XLOGLQJ� ,QWHUSHUVRQDO�

&RPPXQLFDWLRQ�6NLOOV��HG�����7RURQWR��3HDUVRQ�(GXFDWLRQ 

(PHUVRQ�� 5LFKDUG�0��� ������ 7RZDUG� D� 7KHRU\� RI� 9DOXH� LQ� 6RFLDO�

&KDQJH�LQ�&RRN���.DUHQ�6�RQ�6RFLDO�([FKDQJH�7KHRU\��86$��

6DJH�3XEOLFDWLRQV� 

)ULHGPDQ��'HEUD�DQG�0LFKDHO�+HFKWHU�� ������7KH�&RQWULEXWLRQ�RI�

5DWLRQDO &KRLFH 7KHRU\ WR 0DFURVRFLRORJLFDO 5HVHDUFK� ,Q 

6RFLRORJLFDO 7KHRU\� 

+RPDQV�� *�� &�� �������� 6RFLDO� EHKDYLRU� DV� H[FKDQJH�� $PHULFDQ�

-RXUQDO�RI�6RFLRORJ\������������²��� 

+RPDQV�� *HRUJH�� ������ 7KH� 1DWXUH� RI� 6RFLDO� 6FLHQFH�� 1HZ� <RUN��

+DUFRXUW� %UDFH�DQG :RUOG� 

-DODOXGGLQ� 5DNKPDW�� ������ SVLNRORJL� NRPXQLNDVL� HGLVL�

UHYLVL�EDQGXQJ��37�UHPDMD�URVGDNDU\D 
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-RKQVRQ�� 'R\OH� 3DXO�� ������ 7HRUL� 6RVLRORJL� .ODVLN� GDQ� 0RGHUQ��

WHUMHPDKDQ 5REHUW�0�=�/DZDQJ� -DNDUWD��*UDPHGLD� 

-RKQ�:��7KLEDXW�DQG�+DUROG�+��.HOOH\��������7KH�6RFLDO�3V\FNRORJ\�

RI�*URXSV��-RKQ�:LOH\�	�6RQV��1HZ�<RUN� 

.LVOHU� 7LIIDQL�6� GDQ )��6FRWW &KULVWRSKHU��������´6H[XDO�([FKDQJHV 

DQG 5HODWLRQVKLS� 6DWLVIDFWLRQ� 7HVWLQJ WKH 5ROH� RI 6H[XDO�

6DWLVIDFWLRQ DV� D� 0HGLDWRU� DQG� *HQGHU� DV� D� 0RGHUDWRUµ��

-RXUQDO�RI�6RFLDO�DQG 3HUVRQDO�5HODWLRQVKLSV� 9RO������1R���� 

/DZOHU� (GZDUG� -� ����� ´$Q $IIHFW 7KHRU\� RI 6RFLDO &KDQJHµ��

$PHULFDQ -RXUQDO RI�6RFLRORJ\ 9RO������1R����� 

/HYL�6WUDXVV�� &ODXGH�� �������� 7KH� 6DYDJH� 0LQG�� /RQGRQ� ��

:HLGHQIHOG�DQG�1LFROVRQ 

0� .KXVQD $PDO���������6WDWH�RI�7KH�$UW�7HRUL�3HUWXNDUDQ�6RVLDO��

'DUL�7HRUL�3HUWXNDUDQ�6RVLDO�.ODVLN�VDPSDL�7HRUL�3HUWXNDUDQ�

6RVLDO�.RQWHPSRUHU� 

0LOOHU�� .DWKHULQH�� ������ 2UJDQL]DWLRQDO� &RPPXQLFDWLRQ� ��

$SSURDFKHV� DQG� 3URFHVVHV�� 6L[WK� (GLWLRQ�� 8QLWHG� 6WDWHV� RI�

$PHULFD���:DGVZRUWK� 

0ROP� /LQGD� � '� ����� 7KHRULWLFDO &RPSDUDLWRQV RI )RUPV RI 

([FKDQJH��GDODP 6RFLRORJLFDO 7KHRU\� 9RO ��� 1R� �� 0DU� 

3RORPD��0DUJDUHW�0��������6RVLRORJL�.RQWHPSRUHU�� -DNDUWD��5DMDZDOL�

3HUV� 5LW]HU� *HRUJH ² 'RXJODV -� *RRGPDQ� ����� 7HRUL 

6RVLRORJL 0RGHUQ��-DNDUWD� .HQFDQD 3UHQDGD 0HGLD *URXS� 

5LW]HU��*HRUJH��������7HRUL�6RVLRORJL�'DUL�7HRUL�6RVLRORJL�.ODVLN�6DPSDL 

3HUNHPEDQJDQ�0XWDNKLU 7HRUL� 6RVLDO 3RVWPRGHUQ� <RJ\DNDUWD� 

.UHDVL :DFDQD� 

6SUHFKHU� 6XVDQ� ����� 6RFLDO ([FKDQJH 7KHRULHV DQG 6H[XDOLW\� ,Q 7KH 

-RXUQDO� RI� 6H[� 5HVHDUFK�� 9RO�� ���� 1R�� ��� 3XEOLVHG�� /DZUHQFH 

(UOEDXP $VVRFLDWHV��7D\ORU 	�)UDQFLV *URXS�� 

7XUQHU� -� ����� 7KH 6WUXFWXUH RI 6RFLRORJLFDO 7KHRU\� +RPHZRRG ,,,� 

'RUVH\� 
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:DWHUV� 0DOFRP� ����� 0RGHUQ 6RFLRORJLFDO 7KHRU\� /RQGRQ� 6DJH 

3XEOLFDWLRQV� 
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TENTANG PENULIS 
 

'U��'UV��'DQDQJ�6XQ\RWR��6�+���6�(���0�0���&�%�/�'�0� 

'RVHQ� 7HWDS� 3URGL� 0DQDMHPHQ�

�6��� GDQ� 0DJLVWHU� 0DQDMHPHQ� �6����

)DNXOWDV� (NRQRPL� GDQ� %LVQLV��

8QLYHUVLWDV� -DQDEDGUD�� $QJJRWD�

,.$%$'5$�� /XOXV� 0DJLVWHU�

0DQDMHPHQ� �6��� GDQ� 'RNWRU� �6���

3URJUDP�3DVFD�6DUMDQD��)DNXOWDV�%LVQLV�

GDQ� (NRQRPL�� 8QLYHUVLWDV� ,VODP�

,QGRQHVLD�� <RJ\DNDUWD�� 3HUQDK�

PHQJDMDU� GL� /HPEDJD� 3HQGLGLNDQ�

.RPSXWHU�� 8QLYHUVLWDV� 7HNQRORJL�

<RJ\DNDUWD� �87<��� 8QLYHUVLWDV� 0HUFX� %XDQD� �80%��� 8QLYHUVLWDV�

6DUMDQDZL\DWD� 7DPDQVLVZD� �867��� $.3(5� .DU\D� +XVDGD�

<RJ\DNDUWD�� $NWLI� 3HQHOLWLDQ� -XUQDO� 1DVLRQDO� GDQ� ,QWHUQDVLRQDO��

3HQJDEDGLDQ�NHSDGD�0DV\DUDNDW�GDQ�PHQXOLV�EXNX�OLWHUDWXUH��6DDW�

LQL�PHQMDEDW�.HWXD�%LGDQJ�3HQJDEGLDQ�.HSDGD�0DV\DUDNDW�������

������8QLYHUVLWDV�-DQDEDGUD��<RJ\DNDUWD� 
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TENTANG EDITOR 
 

0DJLVWHU�$OIDWDK�.DOLMDJD��6�7���0�7���&�*/� 

/XOXV� 6DUMDQD� 7HNQLN� ,QGXVWUL�

�6�7��� WDKXQ������GDQ�0DJLVWHU�7HNQLN�

,QGXVWUL� �0�7��� 3URJUDP�3DVFD� 6DUMDQD�

�36�� WDKXQ� ������ )DNXOWDV� 7HNQRORJL�

,QGXVWUL�� 8QLYHUVLWDV� ,VODP� ,QGRQHVLD�

�8,,��� <RJ\DNDUWD�� 3HQJDMDU� GL�

/DERUDWRULXP�3HPRGHODQ�GDQ�6LPXODVL�

,QGXVWUL�� 3URGL�� 7HNQLN� ,QGXVWUL��

8QLYHUVLWDV�,VODP�,QGRQHVLD��3HPHJDQJ�

&HUWLILHG�*UHDW�/HDGHUVKLS��&�*/��� 

3HQJDODPDQ� SUHVWDVL� \DQJ� WHODK�

GLFDSDL��DQWDUD�ODLQ��)LUVW�:LQQHU�DQG�%HVW�3UHVHQWDWLRQ�%XVLQHVV�3ODQ�

&RPSHWLWLRQ� 3HUEDQDV� ,QVWLWXWH�� 6HFRQG�:LQQHU� /.7,1�0HWDO� ([LVW�

8QLYHUVLWDV� 6XOWDQ�$JXQJ�7LUWD\DVD�� -XDUD�+DUDSDQ� �� /.7,�$8&�

%DOL�8QLYHUVLWDV�3HQGLGLNDQ�*DQHVDKD�%DOL��-XDUD�+DUDSDQ���(VVD\�

&RPSHSHWLRQ�´'DPSDN�3DQGHPL�&RYLG����7HUKDGDS�,QGXVWUL�-DVDµ��

8QLYHUVLWDV� 3HPEDQJXQDQ� 1DVLRQDO� <RJ\DNDUWD�� 6HFRQG� :LQQHU�

,QGXVWULDO�3DSHU�DQG�$FWLRQ�8QLYHUVLWDV�6XPDWHUD�8WDUD��7KLUG�:LQQHU�

%XVLQHVV� 3ODQ� 8SF\FOH� 3URGXFW� )DVKLRQ� 8QLYHUVLWDV� .DWROLN�

3DUDK\DQJDQ�� 7KLUG� :LQQHU� (FR�PRQH\� &RPSHWLWLRQ� ´3HQJHORODDQ�

6DPSDKµ�� -XDUD� +DUDSDQ� �� &RPSHWLWLRQ� RI� ,QGVXWULDO� (QJLQHHULQJ�

8QLYHUVLWDV� +DVVDQXGLQ� 0DNDVVDU�� 3DUWLFLSDQW� $VHDQ� <RXWK�

&RQIHUHQFH�.XDOD�/XPSXU�0DOD\VLD� 

 

 


